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MOTTO:

“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: Ya Tuhanku
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya”.
(Terjemahan Hudd, 1995:45)

Departemen Agama RI. 1995. Al Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta:Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al Quran
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RINGKASAN

Skripsi ini membahas masalah mekanisme pengaturan dan penetapan
calon terpilih dalam pemilu legislatif 2009 di Indonesia pasca Putusan MK No.
22-24/PUU-VI1/2008, dengan membandingkannya didasarkan atas Pasal 214 huruf
a, b, c, d, dan e UU No. 10 Tahun 2008. Metode penelitian yang digunakan adalah
yuridis normatif, dengan pendekatan undang-undang dan konseptual. Sumber
bahan hukum yang digunakan adalah sumber bahan hukum primer dan sekunder,
sedangkan analisis bahan hukum adalah dengan menggunakan metode deduktif.

Kesimpulan dari skripsi kali ini adalah sebagai berikut penetapan calon
terpilih untuk menjadi anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota
dari partai politik peserta pemilu didasarkan pada nomor urut lebih kecil di antara
calon legislatif yang memenuhi ketentuan minimal 30 persen BPP diganti dengan
didasarkan atas peringkat suara sah terbanyak yang diperoleh tiap calon legislatif
sesuai perolehan kursi partai politik peserta pemilu pada daerah pemilihan yang
bersangkutan tanpa harus calon legislatif memiliki suara sekurang-kurangnya 30
persen BPP. Khusus untuk penetapan calon DPR terpilih masih digunakan
parliamentary threshold yaitu sebesar 2.5 persen. Mekanisme penetapan calon
terpilih dalam pemilu legislatif 2009 di Indonesia di atur dengan Peraturan KPU
No. 15 Tahun 2009 yang diubah dengan Peraturan KPU No. 26 Tahun 2009 pada
intinya memiliki dua aspek pokok pengaturan yaitu penetapan calon legislatif
terpilih didasarkan atas perolehan kursi partai politik peserta Pemilu dan suara sah
nama calon yang tercantum dalam DCT anggota legislatif di setiap daerah
pemilihan serta penetapan calon terpilih anggota legislatif di setiap daerah
pemilihan, didasarkan atas peringkat suara sah terbanyak sesuai perolehan kursi
partai politik peserta pemilu pada daerah pemilihan yang bersangkutan. Saran
Penulis dalam dalam skripsi kali ini adalah hendaknya legislatif sebagai pembuat
Undang-Undang Pemilu agar lebih mempertimbangkan juga aspek keberlakuan
ketentuan undang-undang tersebut di masyarakat. Selain itu di masa pemilu
legislatif yang akan datang penetapan calon anggota legislatif terpilih berdasarkan
suara terbanyak sebaiknya diatur dalam peraturan setingkat undang-undang, agar

lebih aman dan konstitusional.
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